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Meéelihat fenomena semakin banyaknya anak-anak yang bermain di ruang luar, selama masa golden age
mereka membutuhkan tahap perkembangan yang optimal. Selain kota merupakan tempat yang menarik bagi
anak-anak, kota juga memiliki resiko dan tantangan terhadap kesehatan dan perkembangan anak di usia
emas. Maka, untuk menciptakan Kawasan Ramah Anak yang inklusif perlu melihat kota melalui mata
mereka (Brown et al, 2019). Pendlitian ini berfokus kepada dua unsur penting yang dibutuhkan dalam
Kawasan Ramah Anak yaitu kemandirian dan kreativitas. Kedua unsur dapat ditunjang dengan metode
Montessori sebagal stimulan (Montessori, 1914). Namun, gagasan tersebut mendapatkan kritik dari W.H
Kilpatrick (1935) bahwa beliau menilai Montessori membatasi kemampuan kreativitas anak karena tidak
semua jenis permainan dapat dilakukan di dalam kelas. Berbagai kritik juga menekankan hal yang serupa
bahwa metode tersebut tidak menganjurkan segala jenis aktivitas dapat dilakukan karena sistem yang
terstruktur (Beck, 1961). Melihat adanya celah penelitian terkait dengan keterbatasan metode pedagogi
Montessori bahwa metode tersebut hanya dilakukan di lingkungan sekolah-sekolah Montessori sgja.
Sehingga penelitian mencoba untuk mengadopsi pendekatan Montessori ke ranah urban demi mewujudkan
Kawasan Ramah Anak yang optimal dan membuka kesempatan bagi mereka dengan mengasah sensory
experience, kemampuan sensorik, motorik, kemandirian, serta kreativitas. Penelitian mencoba memahami
bagaimana metode Montessori dapat mewujudkan Kawasan Ramah Anak guna menstimulasi perkembangan
mereka dan apa arahan yang tepat untuk menyusun guideline Kawasan Ramah Anak yang dapat
menstimulasi kemandirian dan kreativitas. Penelitian berlokas di Kawasan Pondok Pinang, Jakarta Selatan.
Penelitian melihat bahwa pendekatan Montessori dapat mewujudkan Kawasan Ramah Anak melalui 5 unsur
penting yaitu (1)sensory experiences, (2)exploratory, (3)collaborative, (4)constructive, dan (5)imaginative.
Kelima unsur tersebut berfungsi untuk menstimulasi kemampuan kreativitas dan menciptakan kemandirian
untuk mengoptimalkan fungsi ruang sebagali Kawasan Ramah Anak yang interaktif dan atraktif.

...... Observing the phenomenon where numerous children play outside during the golden age period
concludes that they need an optimal development stage. A city is an enticing place for children, but it has
risks and challenges against child health and development in the golden age period. Therefore, creating an
inclusive Child-Friendly Neighborhood requires a city observation through their eyes (Brown et al., 2019).
This study focuses on two fundamental elements necessary in a Child-Friendly Neighborhood, i.e.,
independence and creativity. Both elements are supported by the Montessori method as a stimulus
(Montessori, 1914). However, this notion received a critic from W.H Kilpatrick (1935) where he judged
Montessori as limiting child creativity since not all games are playable in class. Various critics emphasize
that this method does not include all activities due to the structured system (Beck, 1961). Discovering a
study gap regarding the Montessori pedagogic method limitation where the method is only applicablein
Montessori school areas, the current study attempted to adopt the Montessori approach to urban areas to
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realize an optimal Child-Friendly Neighborhood and open an opportunity for them by honing sensory
experiences, sensory and motoric abilities, independence, and creativity. The study attempted to understand
how the Montessori method can realize a Child-Friendly Neighborhood to stimulate their development and
the appropriate direction to arrange the Child-Friendly Neighborhood' s guideline stimulating independence
and creativity. The study was located in the Pondok Pinang Neighborhood, South Jakarta. The study
examined that the Montessori approach can realize a Child-Friendly Neighborhood through five vital
elements: (1) sensory experiences, (2) exploratory, (3) collaborative, (4) constructive, and (5) imaginative.
These five elements stimulate creativity and create independence to optimize the space function as an
interactive and attractive Child-Friendly Neighborhood.



